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BAB I
PROYEK DAN MANAJEMEN PROYEK

DEFINISI PROYEK

Proyek adalah bisnis atau aktivitas rumit yang
biasanya tidak dibatasi oleh sumber daya, waktu, uang, atau
persyaratan kinerja yang dimaksudkan untuk memuaskan
pelanggan. Sebuah proyek juga dapat digambarkan sebagai
tindakan sementara atau kegiatan yang direncanakan untuk
mencapai tujuan, sasaran, dan harapan yang signifikan
dengan dana anggaran dan sumber daya yang tersedia yang
harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. Teknologi
dan sains selalu terlibat dalam proyek. Jika memungkinkan,
memobilisasi sumber daya yang ada sangatlah penting untuk
mencapai tujuan, aspirasi, dan ambisi yang signifikan. Operasi
proyek saling terkait, dimulai dengan ekspresi konsep,
perencanaan, dan implementasi, dan diakhiri dengan
produksi hasil aktual yang selaras dengan rencana awal.

Pada akhirnya, kita dapat mengamati bahwa
pelaksanaan proyek pada umumnya terdiri dari sejumlah
proses tugas dan aktivitas rumit yang menciptakan saling
ketergantungan dan pasti membawa serta serangkaian
permasalahannya sendiri. Proyek adalah upaya sementara.
Penerapannya selalu tunduk pada batasan dan skala tertentu.
Ada kelompok kegiatan yang dikenal sebagai program yang
sebanding dengan proyek namun merupakan bagian dari
kehidupan sehari-hari. Program lebih luas, memakan waktu
lebih lama, dan memerlukan lebih banyak sumber daya
dibandingkan proyek.

Contohnya adalah program reboisasi nasional,
program imunisasi anak, program wajib belajar 9 tahun,
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program Inpres Desa Tertinggal (IDT), program Keluarga

Berencana, dan lain sebagainya. Untuk membedakan antara

proyek dan program, maka berikut ini adalah beberapa

karakteristik yang dimiliki oleh proyek, yakni:

1. Memiliki sebuah tujuan tetentu

2. Memiliki titik (saat) awal dan titik akhir tertentu

3. Melibatkan beberapa departemen dan profesi

4. Seringkali melakukan sesuatu yang belum pernah
dilakukansebelumnya

5. Spesifik dalam waktu, biaya dan syarat performansi

Mengapa contoh-contoh pekerjaan di atas disebut
proyek, sedangkan usaha manusia lainnya seperti menanam
padi, memberikan gaji bulanan kepada karyawan perusahaan,
dan memberikan kuliah di perguruan tinggi tidak? Apa yang
dimaksud dengan "proyek"? Menurut Chase dkk. (1998),
proyek adalah serangkaian tugas khusus yang berkaitan
untuk mencapai tujuan tertentu dan diselesaikan dalam
jangka waktu tertentu. Sesuai dengan Panduan PMBOK tahun
2004, sebuah proyek mempunyai beberapa atribut penting,
salah satunya adalah Sementara, yang berarti bahwa setiap
proyek mempunyai batas waktu yang jelas untuk memulai
dan menyelesaikannya. Ketika tujuan suatu proyek terpenuhi
atau kebutuhannya tidak lagi terpenuhi, maka proyek
tersebut akan berakhir. Proyek telah berakhir.

Agar unik, sebuah proyek harus menghasilkan produk,
solusi, layanan, atau hasil spesifik yang membedakannya dari
yang lain. Salah satu fitur proyek yang terhubung dengan dua
gagasan sebelumnya—sementara dan unik—adalah elaborasi
progresif. Setiap proyek memiliki serangkaian langkah yang
berkembang dan berkembang hingga proyek selesai. Setiap
tahapan membuat tujuan proyek menjadi lebih jelas. Aktivitas
proyek dapat dibedakan dari operasi operasional reguler
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berdasarkan kualitas yang tercantum di atas. Aktivitas proyek
bersifat sementara dan unik, sedangkan aktivitas operasional
biasanya berkelanjutan dan berulang. Mengenai tujuan,
operasional proyek akan berakhir setelah tujuan tertentu
tercapai. Sementara itu, aktivitas operasional akan terus
mengubah tujuannya untuk memastikan pekerjaan dapat
diselesaikan.

MANAJEMEN PROYEK

Proses perencanaan dan pengaturan variabel-variabel
yang mempengaruhi keberhasilan suatu proyek dikenal
dengan istilah manajemen proyek. Dengan kata lain,
manajemen proyek mengacu pada proses mengatur,
menjadwalkan, mengawasi, dan membimbing aset organisasi
dalam bisnis untuk mencapai tujuan dalam batasan waktu
dan sumber daya tertentu. Lingkungan perusahaan yang
membutuhkan keahlian akuntansi, kemampuan beradaptasi,
kreativitas, kecepatan, dan pengembangan yang konstan
sangat cocok untuk manajemen proyek. Menurut PMBOK
(2004), manajemen proyek adalah proses penerapan
pengetahuan, keterampilan, alat, dan teknik pada operasi
proyek untuk mencapai kebutuhan proyek.

Langkah-langkah proses manajemen proyek—
memulai, merencanakan, melaksanakan, memantau, dan
mengendalikan—diterapkan dan diintegrasikan untuk
melaksanakan manajemen proyek. Proses proyek kemudian
ditutup. Setiap proyek memiliki keterbatasan dalam
implementasinya. yang dikenal sebagai segitiga kendala
proyek dan berdampak satu sama lain: ruang lingkup, waktu,
dan biaya. Keseimbangan ketiga keterbatasan ini akan
menentukan seberapa bagus suatu proyek. Setidaknya satu
komponen lainnya akan terkena dampak oleh perubahan
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pada satu atau lebih elemen tersebut. (2004, Panduan
PMBOK).

Mengingat keadaan saat ini, dunia usaha juga harus
memastikan bahwa keberhasilan pelaksanaan proyek
menjaga hubungan positif dengan pelanggan. Ilustrasi di
bawah menggambarkan hal ini. Gambar ini mengilustrasikan
bagaimana, untuk mencapai tujuan proyek, kita harus
menggunakan sumber daya kita dengan bijak dan
memperhatikan ruang lingkup tugas, biaya, dan batasan
waktu. Dapat juga dikatakan di sini bahwa terdapat trade-off
antara berbagai keterbatasan selama pelaksanaan proyek.
Meningkatkan kualitas output akan memerlukan lebih banyak
biaya dan upaya. Di sisi lain, kualitas mungkin menurun jika
biaya dipotong untuk membuat sesuatu lebih murah namun
waktu implementasi tetap sama.

Hubungan

lingkup

Rescurces

Gambar Pembatas-pembatas dalam pelaksanaan proyek
(Kerzner, 2003)
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JENIS-JENIS PROYEK

Aktivitas proyek hadir dalam berbagai bentuk,
termasuk aktivitas yang melibatkan penelitian faktor
ekonomi, strategi perancangan, pemasaran, manufaktur,
permasalahan lingkungan, dan lain-lain. Aktivitas proyek
terkadang merupakan kombinasi dari beberapa jenis aktivitas
secara bersamaan, oleh Kkarena itu pada Kkenyataannya,
aktivitas tersebut tidak dapat dilakukan secara bersamaan.
dikelompokkan ke dalam satu jenis kegiatan saja. Meskipun
demikian, jenis proyek dapat disarankan tergantung pada
tugas utama yang diselesaikan pada proyek tersebut :

1. Proyek rekayasa-konstruksi: studi kelayakan, desain
teknik, pengadaan, dan konstruksi adalah tugas utama
yang terlibat dalam proyek semacam ini. Jalan layang,
struktur pabrik, pengembangan real estate, dll adalah
beberapa contohnya.

2. Proyek Teknik Manufaktur melibatkan pengembangan
produk baru. terdiri dari pengembangan produk,
manufaktur, perakitan, pengujian fungsional, dan
pengoperasian produk. Pembuatan komputer, mobil,
boiler, dll adalah beberapa contohnya.

3. Proyek Layanan Manajemen mencakup kegiatan utama
berikut: pembuatan sistem informasi manajemen; merger
dan akuisisi; menciptakan program efisiensi dan
penghematan; diversifikasi; menawarkan bantuan
bencana ke daerah yang terkena dampak; membuat
rencana untuk mengurangi kejahatan dan penggunaan
narkoba; dan banyak lagi. Hasilnya tidak nyata.

4. Proyek Penelitian dan Pengembangan: Tugas utamanya
adalah melakukan studi dan kemajuan pada barang
tertentu. Misalnya studi tentang dampak penggunaan
teknik produ
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5. ksi tertentu, studi tentang hubungan antara pencapaian
pendidikan dan kesadaran politik, dan lain sebagainya.

6. Proyek Modal: Proyek-proyek ini biasanya dimanfaatkan
oleh lembaga-lembaga yang berbentuk badan usaha atau
pemerintah. Pembebasan lahan, persiapan lokasi,
pembelian peralatan dan material, manufaktur, dan
pembangunan fasilitas produksi adalah contoh umum
proyek modal.

Berdasarkan uraian diatas, untuk satu jenis proyek
yang memiliki beberapa aktivitas sekaligus maka pembagian
jenisnya adalah merupakan kombinasi. Sebagai contoh adalah
proyek pembuatan sumur minyak dan gas, dari segi
pembangunannya, dapat digolongkan sebagai proyek
Engineering-konstruksi tetapi dari seluruh tahapan dan biaya
yang dibutuhkan pada pelaksanaannya dapat di kategorikan
pada Proyek Kapital.

PENTINGNYA MANAJEMEN PROYEK

Saat ini, manajemen proyek adalah jenis manajemen yang
sangat diperlukan. Manajemen proyek diharapkan
memainkan peran yang lebih besar dalam membantu
perusahaan bergerak ke jalur yang lebih strategis di masa
depan. Berikut ini adalah beberapa faktor yang menekankan
pentingnya manajemen proyek:
1. Kompresi Siklus Hidup Produk

Pentingnya manajemen proyek semakin meningkat
seiring dengan semakin pendeknya siklus hidup produk.
Misalnya, siklus hidup suatu produk biasanya berlangsung
antara sepuluh dan lima belas tahun. Meskipun demikian,
rata-rata siklus hidup industri teknologi tinggi saat ini adalah
antara 1,5 dan 3 tahun. Produsen akan terdorong oleh siklus
yang semakin singkat ini untuk mempromosikan produk
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mereka sesegera mungkin.Oleh karenanya, kecepatan
menghasilkan produk merupakan sebuah keuntungan
kompetitif, sehingga banyak organisasi yang menghandalkan
fungsi silang dari tim-tim proyek untuk mendapatkan
produk dan jasa baru dengan secepat mungkin.
2. Kompetisi Global

Barang dan jasa terbesar saat ini banyak diminati selain
barang dan jasa yang terjangkau. Hal inilah yang mendorong
berkembangnya sertifikasi ISO, yang kini diperlukan untuk
menjalankan suatu perusahaan. Standar internasional untuk
penjaminan dan manajemen mutu adalah ISO. Dari
perbankan hingga manufaktur, standar-standar ini
membahas desain, pengadaan, kendali mutu, dan proses
pengiriman. Manajemen proyek dan manajemen kualitas
berjalan seiring. Seringkali, manajemen mutu adalah saat
metodologi manajemen proyek pertama kali muncul. Pabrik-
pabrik di negara-negara kaya akan dipindahkan ke negara-
negara terbelakang karena meningkatnya tekanan
pemotongan biaya. Meskipun proyek-proyek ini sangat
penting, perubahan ini berarti penganggaran dan
penjadwalan yang ketat agar dapat menyelesaikannya tepat
waktu.
3. Perkembangan Pengetahuan yang Pesat

Because of the speed at which information is developing,
projects are becoming more complex. For instance, building
roads used to be a simple process. Roadway complexity is
rising at the moment, especially that of flyover and
interprovincial bridges. This affects specifications, the use of
materials, legality, aesthetic appeal, equipment, and other
elements, all of which increase the complexity in the end. In
today's digital world, when almost all electrical equipment
incorporate microchips, the same effect is also apparent. The
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fascination with these products has increased the need for
technology integration. Project management thus becomes
more and more important.
4. Perampingan Badan Usaha

Selama sepuluh tahun terakhir, telah terjadi
restrukturisasi perusahaan. Kemampuan suatu perusahaan
untuk bertahan hidup bergantung pada kemampuannya
melakukan perampingan sesuai dengan kemampuan intinya.
Mengurangi ukuran badan usaha berdampak pada cara
organisasi mengelola proyek. Manajer proyek bertanggung
jawab untuk mengelola staf internal dan mitra eksternal,
karena perusahaan outsourcing memainkan peran penting
dalam pelaksanaan proyek.
5. Fokus pada pelanggan
Kepuasan pelanggan harus menjadi tujuan utama
peningkatan kompetensi. Barang dan jasa generik bukan lagi
yang diinginkan pelanggan. Mereka mencari barang dan jasa
yang benar-benar mampu memenuhi permintaan mereka.
Untuk mencapai tujuan ini, produsen dan konsumen harus
bekerja sama lebih erat. Ketika tujuan utama proyek adalah
untuk memenuhi permintaan dan permintaan klien, manajer
proyek dapat menjadi tenaga penjualan atau eksekutif
keuangan. Sebuah organisasi professional untuk para ahli
manajemen proyek didirikan dengan nama Project
Manajement Institute (PMI). Organisasi ini memiliki anggota
lebih dari 240.000 orang dari 160 negara, yang
mempraktekkan manajemen proyek di berbagai area industri
meliputi otomotif, konstruksi, jasa financial, teknologi
informasi dan telekomunikasi, dan lain-lain.
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MACAM-MACAM PROYEK
Menurut jenisnya pekerjaanya, proyek bisa
diklasifikasikan antara lain sebagai berikut :

1. Proyek Konstruksi Proyek ini biasanya berupa pekerjaan
membangun atau membuat produk fisik. Sebagai contoh
adalah proyek pembangunan jalan raya, jembatan atau
pembuatan boiler.

2. Proyek Penelitian dan Pengembangan Proyek ini bisa
berupa penemuan produk baru, temuan alat baru, atau
penelitian mengenai ditemukannya bibit unggul untuk
suatu tanaman. Proyek ini bisa muncul di lembaga
komersial maupun pemerintah. Setelah suatu produk
baru ditemukan atau dibuat biasanya akan disusul
pembuatan secara massal untuk dikomersialisasikan.

3. Proyek yang berhubungan dengan manajemen jasa
Proyek ini sering muncul dalam perusahaan maupun
instansi pemerintah. Proyek ini bisa berupa:

e Perancangan struktur organisasi

e Pembuatan sistem in formasi manajemen

 Peningkatan produktivitas perusahaan

e Pemberian training

TIMBULNYA IDE PROYEK

Proyek dapat dilihat dari bagaimana ide proyek tersebut

muncul. Ide ini akan menguraikan konsekuensi bagaimana

suatu pekerjaan proyek dapat ditangani oleh suatu
perusahaan. Ada beberapa cara untuk mewujudkan proyek
ide, antara lain:

1. Langsung dari klien ke konsultan kontraktor Suatu
proyek yang bermula dari klien dan dipresentasikan
kepada konsultan atau kontraktor yang telah menjelaskan
sifat pekerjaan yang perlu dilakukan. Dalam situasi
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